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ABSTRAK

Penelitian ini didasarkan pada permasalahan rendahnya tingkat pemahaman peserta didik dalam
penguasaan materi. Untuk mengatasi hal tersebut, dilakukan penelitian dengan menggunakan
bahan ajar video berbasis Discovery Learning SMA Negeri 1 Moro’o sehingga layak, praktis,
dan efektif. Jenis penelitian ini adalah pengembangan (Research and Development). Model
pengembangan yang digunakan adalah model 4D yang terdiri dari empat tahap yaitu Define
(Pendefenisian), Design (Perancangan), Develop (Pengembangan) dan Disseminate
(Penyebaran). Video pembelajaran biologi berbasis Discovery Learning yangdikembangkan
melalui tahap uji validitas oleh empat validator (ahli materi, ahli materi GMP, ahli bahasa, dan
ahli media), uji perorangan, uji kelompok kecil, dan uji lapangan yang dilakukan di kelas XI-
Mia-1 SMA Negeri 1 Moro’o telah teruji valid dan layak oleh validator ahli materi pada revisi
I11 90%, validator ahli materi GMP pada revisi pada revisi | 95%, validator ahli bahasa pada
revisi 11 97%, dan validator ahli media pada revisi 1 95%. Kepraktisan video pada uji coba
perorangan sebesar 87%, uji kelompok kecil sebesar 92% dan uji lapangan sebesar 90% dengan
kriteria sangat praktis. Efektifitas video juga telah teruji kategori sangat efektif dengan
persentase ketuntasan klasikal mencapai 91%. Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka video
berbasis Discovery Learning pada mata pelajaran biologi di kelas XI-Mia-1 SMA Negeri 1
Moro’o yang telah dikembangkan dengan model 4D telah memenuhi syarat dan layak untuk
digunakan.

Kata Kunci: Video, 4D, Discovery Learning, Layak, Praktis, Efektif

ABSTRACT
This research is based on the problem of students' low level of understanding in mastering the
material. To overcome this, research was conducted using video teaching materials based on
Discovery Learning at SMA Negeri 1 Moro'o so that it was feasible, practical and effective.
This type of research is development (Research and Development). The development model
used is a 4D model which consists of four stages, namely Define, Design, Develop and
Disseminate. Discovery Learning-based biology learning videos developed through validity
testing stages by four validators (material experts, GMP material experts, language experts, and
media experts), individual tests, small group tests, and field tests conducted in class XI-Mia-1
SMA Negeri 1 Moro'o has been tested as valid and appropriate by material expert validators in
revision 111 90%, GMP material expert validators in revision 1 95%, language expert validators
in revision 11 97%, and media expert validators in revision | 95% . The practicality of the video
in individual trials was 87%, in small group trials was 92% and in field trials was 90% with
very practical criteria. The effectiveness of the video has also been tested in the very effective
category with a classical completion percentage reaching 91%. Based on the research results
above, Discovery Learning-based videos in biology subjects in class XI-Mia-1 SMA Negeri 1
Moro'o which have been developed using the 4D model have met the requirements and are
suitable for use.
Keywords: Video, 4D, Discovery Learning, Feasible, Practical, Effective
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PENDAHULUAN

Di era globalisasi seperti saat ini perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
(IPTEK) membaw aperubahan bagi kehidupan masyarakat salah satunya adalah pendidikan.
lImu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) harus berjalan beriringan agar dapat mencapai
tujuan pendidikan.Teknologi merupakan konsekuensi dari kemajuan ilmiah yang berkaitan erat
dengan dunia pendidikan. Oleh karena itu, wajar saja jika pembelajaran menggunakan
teknologi untuk membantu penyampaian instruksi. Tondeur, dkk (2023) melaporkan bahwa
teknologi digital kini digunakan di lembaga pendidikan untuk mendukung pembelajaran.
Teknologi digital di bidang pendidikan harus didefinisikan sebagai ketersediaan fasilitas atau
sarana yang mengintegrasikan teknologi dan dapat digunakan untuk mendorong kemajuan
program pendidikan. Penggunaan teknologi digital di bidang pendidikan diproyeksikan dapat
meningkatkan efektivitas kegiatan pembelajaran secara signifikan.

Mutu pendidikan perlu diperhatikan untuk mencapai tujuan pendidikan, sedangkan
mutu sendiri dapat dilihat dari keberhasilan yang diraih oleh seorang peserta didik selama
mengikuti kegiatan belajar mengajar. “Begitu banyak cara yang bisa ditempuh untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran, salah satunya yaitu pemanfaatan desain pembelajaran”
(Rahmawati, 2016). Hal penting dalam proses pembelajaran adalah kegiatan menanamkan
makna belajar bagi pembelajar agar hasil belajar bermanfaat untuk kehidupan pada masa
sekarang dan masa yang akan datang. Salah satu faktor yang menentukan adalah bagaimana
proses belajar dan mengajar dapat berjalan. Inti dari proses pendidikan adalah proses
pembelajaran yang terjadi di dalam kelas. Pembelajaran adalah proses pembelajaran yang
dirancang oleh guru untuk menumbuhkan pemikiran kreatif dan meningkatkan kemampuan
siswa. Menurut Slameto (2015) belajar merupakan suatu proses yang melibatkan upaya
menciptakan perubahan melalui kontak dengan lingkungan secara keseluruhan.

Setiap kegiatan pengajaran tersebut, peranan guru selaku pendidik bertugas membantu
peserta didik agar dapat belajar dengan baik dan mudah. Menurut Firman, (2017) belajar adalah
salah satu faktor yang mempengaruhi dan berperan penting dalam pembentukan pribadi dan
tingkah laku individu. Menurut Hamalik, (2012) menyatakan bahwa belajar merupakan
memodifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman. Disamping itu, pesertadidik
berusaha untuk mencari informasi, memecahkan masalah, dan mengemukakan pendapatnya.
Dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan memperoleh hasil yang maksimal. Menurut
Ayuwanti, (2016) bahwa hasil belajar peserta didik dapat mencapai keberhasilan karena adanya
aktivitas interaksi yang aktif antara guru dan peserta didik saat pembelajaran berlangsung.
Nursalim, (2018) hasil belajar yaitu bertambahnya pengetahuan dari peserta didik,
bertambahnya keterampilan dan kebiasaan positif yang meningkat, tingkat penguasaan yang
dicapai peserta didik selama proses pembelajaran. Proses belajar mengajar adalah kegiatan
interaktif antara guru dan siswa serta percakapan timbal balik yang terjadi dalam suasana
pendidikan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam kegiatan pembelajaran, guru harus
mampu memberikan suasana belajar yang menyenangkan, bermutu, Kkreatif, dan
menggairahkan bagi siswa.

Dalam proses pembelajaran didalam kelas seorang guru harus perlu kreatif dalam
menumbuhkan minat peserta didik dalam belajar. Membangkitkan minat belajar peserta didik
dengan adanya model pembelajaran. Model Discovery Learning ini mampu diterapkan pada
kurikulum 2013 sebab dengan pemakaian discovery learning ini bisa merubah paradigma
kondisi pembelajaran pasif menjadi aktif dan kreatif, merubahkanbelajar yang awalnya
berpusat pada guru akan berpusat pada peserta didik (Endang Titik Lestari, 2020). Discovery
Learning merupakan suatu pendekatan pembelajaran dengan cara menemukan cara memahami
suatu makna, konsep, dan hubungan melalui suatu proses intuitif hingga sampai pada suatu
kesimpulan (Idam, 2019). Penerapan model Discovery Learning akan menciptakan transisi
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dalam proses pembelajaran yang berpusat pada instruktur menuju situasi pembelajaran yang
berorientasi pada siswa (Rahmayani, 2019). Oleh karena itu, pengembangan video
pembelajaran biologi berbasis Discovery Learning sangat cocok diterapkan dalam
pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa sesuai dengan tuntutan dan karakteristik siswa.

Pembelajaran seorang guru memerlukan alat bantu untuk mendukung kegiatan belajar
mengajar. “Salah satu alat bantu yang dapat digunakan oleh instruktur dalam proses
pembelajaran di kelas adalah media pembelajaran” (Irawan, 2021). Proses pembelajaran akan
lebih berhasil dan efisien apabila guru menggunakan media untuk menyampaikan topik
pelajaran secara mendalam, karena siswa akan lebih aktif dalam belajar. Peranan media
sangatlah penting dalam pembelajaran, sehingga peserta didik dapat berpartisipasi aktif dalam
proses pembelajaran. Media yang digunakan adalah media audio visual, pada dasarnya
merupakan suatu sistem pembelajaran yang memanfaatkan indera pendengaran dan juga indera
penglihatan (Dakhi dkk, 2020). Dalam hal ini, guru harus mampu memberikan pembelajaran
yang unik, asli, dan menghibur bagi siswa. Pemakaian media berbentuk video pembelajaran
dapat membantu peserta didik dalam kegiatan pembelajaran, Murid dapat menggunakan
indranya, sehingga murid akan lebih terlibat dalam berpartisipasi dalam pembelajaran.
Suhartono (2019) mendefinisikan media pembelajaran adalah segala sesuatu yang mempunyai
kemampuan untuk mengkomunikasikan gagasan, membangkitkan emosi, dan menggugah
keinginan siswa yang semuanya dapat menunjang perkembangan suatu proses belajar mengajar
pada diri siswa.

Alat bantu tambahan untuk menyampaikan informasi selama proses pembelajaran
adalah media pembelajaran. Dengan menggunakan media pembelajaran, guru dapat
mendistribusikan informasi kepada siswa dalam bentuk materi, sehingga meningkatkan minat
mereka untuk mengikuti kegiatan kelas. Menanti et al. (2022) mendefinisikan media
pembelajaran sebagai cara berbagi informasi dengan orang lain menggunakan teks, audiovisual,
film, dan format lainnya.Kemampuan media pembelajaran untuk menumbuhkan rasa ingin
tahu, mengusir kejenuhan, dan mencapai tujuan pembelajaran merupakan hal yang sangat
penting. Menurut Yuwono (2021) "Media pembelajaran tidak hanya dapat membantu guru
dalam menyampaikan materi, tetapi juga dapat menumbuhkan rasa tertarik pada siswa."

Video pembelajaran adalah jenis materi pembelajaran yang penting. Menurut Nugent,
(2008) video merupakan media yang cocok untuk berbagai ilmu pembelajaran, seperti kelas,
kelompok kecil, bahkan satu peserta didik seorang diri sekalipun. Selain membantu guru dalam
kegiatan belajar mengajar dan memberi siswa akses ke visual asli, film pembelajaran juga
memudahkan siswa memahami materi yang disampaikan guru. Karena video pembelajaran
adalah visual bergerak yang dibuat selama proses perekaman, menggunakannya dapat memberi
siswa pengalaman baru. Menurut Farista (2016), video pembelajaran adalah media yang
menggunakan suara dan gambar untuk menyampaikan gagasan, prinsip prosedural, dan teori
untuk membantu pemahaman materi pembelajaran. "Media pembelajaran interaktif dengan
memanfaatkan teknologi yang saat ini terus berkembang, khususnya smartphone, merupakan
salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan untuk membantu peserta didik" (Tantri,
2020). Sebagian besar masyarakat yang memiliki smartphone memberikan peluang untuk
membuat materi pendidikan masa kini. Smartphone berbasis Android merupakan salah satu
jenis smartphone yang populer.

Video pembelajaran yang efektif dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik.
“Video memiliki fungsi sebagai media pembelajaran yaitu fungsi atensi, fungsi afektif, fungsi
kognitif dan fungsi kompensatoris”(Arsyad 2003). Kelebihan video pembelajaran yaitu mampu
memancing motivasi peserta didik karena selain melibatkan indra penglihatan dan
pendengaran, juga mampu memperlihatkan tindakan nyata yang dituangkan dalam bentuk
konkret. Dalam hal ini landasan yang perlu dipegang guru adalah inovasi untuk membuat
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peserta didik lebih aktif, mampu menemukan sendiri pengetahuannya dan dilibatkan dalam
proses menggali informasi, serta memecahkan suatu permasalahan. Apabila tidak ada media
yang digunakan dalam proses pembelajaran akan menyebabkan peserta didik sulit dalam
memahami materi akibatnya hasil belajar peserta didik akan rendah.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di SMA Negeri 1 Moro'o, banyak siswa
yang kurang memahami materi yang dijelaskan oleh instruktur dan kurang aktif dalam kegiatan
kelas. Selain membantu guru dalam kegiatan belajar mengajar dan memberikan gambaran nyata
kepada siswa, video pembelajaran menurut Ulya dkk. (2021) juga memudahkan siswa dalam
menyerap materi yang disampaikan guru. Menurut penjelasan Hidayanti (2019), video
pembelajaran merupakan aset audio visual yang menyampaikan informasi pendidikan melalui
konsep, prinsip, metode, dan teori aplikasi ilmu pengetahuan. Hal ini dapat membantu siswa
dalam memahami materi yang dipelajarinya.

Sepanjang proses pembelajaran, yang menggunakan metode pengajaran tradisional
seperti ceramah yang didukung oleh buku teks dan papan tulis, siswa sepenuhnya bergantung
pada gurunya. Menurut Ferdiansyah et al, (2022) Media berbentuk video pembelajaran yang
dapat digunakan sebagai alternatif untuk membuat peserta didik aktif belajar yaitu berupa media
pembelajaran berbasis audio visual. Pada proses pembelajaran seorang guru masih belum
menggunakan media pembelajaran, kurangnya pemanfaatan video pembelajaran dan sumber-
sumber belajar yang dibutuhkan sehingga peserta didik kurang berminat dan termotivasi untuk
belajar karena dianggap sulit, monoton dan membosankan.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan calon peneliti dengan guru mata pelajaran
biologi yaitu, Agar siswa cepat menyerap dan mengingat materi yang dijelaskan guru, pendidik
benar-benar perlu menggunakan sumber belajar yang kreatif dan inovatif, seperti film
instruksional. Dan ada juga tanggapan yang peneliti dapatkan dari beberapa tanggapan peserta
didik adalah Peserta didik sulit memahami materi pembelajaran yang disampaikan guru, Peserta
didik jenuh dan bosan dalam mengikuti kegiatan belajar di dalam kelas. Menurut Situmorang
et al, (2006) untuk membantu siswa dalam kegiatan belajarnya, media pembelajaran sangat
diperlukan. Dengan menggunakan media, siswa akan lebih terlibat dalam proses pembelajaran,
sehingga materi lebih gampang diterima dan dipahami. Apabila disekolah tersebut jika
dibiarkan akan berakibat pada hasil belajar sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai.

Sasaran utama kegiatan pembelajaran Discovery Learning adalah keterlibatan peserta
didik secara maksimal dalam proses kegiatan belajar, dan keterarahan kegiatan secara maksimal
dalam proses pembelajaran serta peserta didik dapat menyampaikan suatu ide dengan
penemuan serta mengembangkan sikap percaya pada diri tentang apa yang ditemukan. Mendofa
(2022) mengklaim bahwa model Discovery Learning merupakan salah satu bentuk
pembelajaran yang memberikan instruksi kepada siswa tentang cara memecahkan suatu konsep
masalah hanya dengan menggunakan kemampuan penalaran mereka sendiri. Untuk membantu
siswa memahami materi film pembelajaran biologi, Discovery Learning memasukkan grafis
dan animasi yang menarik ke dalam proses produksinya. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul: “Pengembangan Video Pembelajaran Biologi Berbasis
Discovery Learning SMA Negeri 1 Moro’o”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode pengembangan (Research and
Development). Sugiyono (2021) menyatakan bahwa penelitian dan pengembangan (R&D)
merupakan suatu proses yang digunakan untuk menciptakan suatu produk dan memastikan
produk tersebut lebih bermanfaat, efisien, dan efektif. “Research & Development merupakan
penelitian yang diawali research lalu dilanjutkan development” (Yuliana 2019). Pada penelitian
ini dihasilkan produk video pembelajaran biologi Berbasis Discovery learning pada materi Sel
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di SMA Kelas XI-Mia-1 semester ganjil. Video pembelajaran barbasis discovery learning ini
dikembangkan dengan desain model pengembangan 4D (define, design, develop dan
disseminate). Model pengembangan 4D terdiri atas 4 tahap utama yaitu: Define (Pendefinisian),
Design (Perancangan), Develop (Pengembangan) dan Disseminate (Penyebaran). Model
pengembangan ini dipilih karena bertujuan untuk menghasilkan produk berupa video
pembelajaran biologi berbasis Discovery Learning. Produk yang dikembangkan kemudian
diuji kelayakan dengan validitas dan uji coba produk untuk mengetahui reaksi dari siswa yang
menonton video pembelajaran tentang konten Sel melalui Discovery Learning. Penelitian ini
berlokasi di SMA Negeri 1 Moro’o, Kecamatan Moro’o, Kabupaten Nias Barat. Video
pembelajaran ini digunakan pada mata pelajaran biologi materi sel kelas XI-Mia-1. Instrumen
pengumpulan data merupakan alat yang digunakan peneliti dalam melakukan penelitian
pengembangan. Instrument pengumpulan data yang dibutuhkan pada penelitian pengembangan
ini yaitu : lembar validasi, dan angket kepraktisan video pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Pada pengembangan ini peneliti menghasilkan sebuah produk berupa video pembelajaran
berbasis Discovery Learning. Video pembelajaran dilakukan sebagai bahan ajar pada materi
biologi. Dengan adanya bahan ajar yang memadai dapat terwujudnya pembelajaran yang
diharapkan. Produk yang dihasilkan telah divalidasi oleh ahli, telah diuji coba dan terbukti layak
digunakan dalam pembelajaran. Penelitian ini berlokasi di SMA Negeri 1 Moro’o, Kecamatan
Moro’o, Kabupaten Nias Barat. Video pembelajaran ini digunakan pada mata pelajaran biologi
materi sel kelas X1-Mia-1. Proses dalam melakukan pengembangan produk ini menggunakan
model pengembangan Four-D (4D), model ini meliputi 4 tahap pengembangan yaitu:
Pendefenisian (Define), Perancangan (Design), Pengembangan (Develop), Penyebaran
(Disseminate).

1. Pendefenisian (Define)

Tahap pendefenisian (Define) merupakan awal yang di lakukan oleh penelitian.Pada
pendefenisian terdiri dari analisis ujung depan, analisis peserta didik, analisis tugas, analisis
konsep dan spesifikasi tujuan pembelajaran.

a. Analisis Ujung Depan (front and analysis)

Analisis dalam hal ini adalah mengidentifikasi atau merumuskan suatu masalah
yang benar ada di sekolah, dimana apakah masalah tersebut membutuhkan suatu solusi. Di
sekolah SMA Negeri 1 Moro’o peneliti menemukan suatu masalah yang ditemukan pada
saat observasi atau studi pendahuluan di sekolah. Peneliti melakukan wawancara kepada
guru biologi dan beberapa peserta didik dimana peneliti membahas tentang kendala atau
masalah apa yang dijumpai dalam kegiatan pembelajaran biologi, informasi yang didapat
yaitu bahan ajar yang digunakan hanya berasal dari sumber buku yang didukung dengan
sarana papan tulis dan minimnya penggunaan media berupa video pembelajaran dalam
proses kegiatan belajar mengajar (KBM), sehingga untuk menunjang pembelajaran masih
terdapat kendala. Hal ini ditekankan dalam analisis ini adalah untuk mengetahui
kompetensi yang dituntut kepada peserta didik, karakteristik peserta didik tentang kapasitas
belajarnya dan untuk mengetahui materi atau bahan ajar yang digunakan dalam
pembelajaran sesuai dengan tuntutan kompetensi.

b. Analisis peserta didik (learner analysis)

Dari hasil analisis karakteristik peserta didik di SMA Negeri 1 Moro’o pada aspek
psikomotorik, ditemukan bahwa peserta didik memiliki tingkat umur yang berbeda-beda
mulai dari 15 sampai dengan 17 tahun, dari perbedaan umur tersebut peserta didik memiliki
karakteristik yang berbeda-beda. Dari aspek kognitif anak SMA meliputi peningkatan
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fungsi intelektual dan pemikiran konseptual. Pada fase ini peserta didik mengalami
peningkatan kemampuan mengekspresikan diri, kemampuan memecahkan masalah akan
meningkat. Melalui pembelajaran berbasis Discovery Learning mampu melatih peserta
didik belajar mandiri, melatih kemampuan bernalar peserta didik, serta melibatkan peserta
didik secara aktif dalam kegiatan pembelajaran untuk menemukan konsep-konsep dan
prinsip-prinsip berdasarkan pengalaman yang dimiliki peserta didik.

c. Analisis Tugas (task analysis)

Pada tahap ini peneliti menganalisis tugas-tugas pokok yang harus dikuasai oleh
peserta didik, setelah belajar tentang materi sel. Dimana pada saat proses pembelajaran
peserta didik sangat antusias belajar dengan baik. Peserta didik belajar dengan aktif
memberikan pertanyaan sehingga peneliti sangat senang melihat keaktifan siswa. Oleh
sebab itu peneliti memunculkan tugas-tugas pokok yang harus dikuasai oleh peserta didik,
antara lain:

1. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian sel
2. Peserta didik dapat menjelaskan fungsi sel
3. Peserta didik dapat menjelaskan jenis-jenis sel
4. Peserta didik dapat membedakan struktur sel tumbuhan dan hewan
5. Peserta didik dapat menjelaskan organel-organel dalam sel.
6. Peserta didik dapat menjelaskan organel-organel dalam sel.
d. Analisis Konsep (concept analysis)

Peneliti memahami konsepdan mendesain langkah-langkah yang akan
dilaksanakan secara rasional.Hal ini bertujuan untuk menyusun, secara sistematis konsep-
konsep relevan yang akan dialakukan berdasarkan analisis ujung depan.

e. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran (specifying instructional objectives)

Setelah analisis konsep, maka dilanjutkan dengan analisis spesifikasi tujuan
pembelajaran. Materi pokok yang dibahas dalam video pembelajaran berbasis Discovery
Learning yaitu tentang Sel untuk peserta didik kelas XI. Setelah mengikuti kegiatan
pembelajaran, diharapkan peserta didik mampu menjelaskan jenis dan fungsi sel, dan
peserta didik mampu menjelaskan organel-organel dalam sel. Pada tahap inipeneliti
menulis tujuan pembelajaran dan perubahan perilaku yang diharapakan setelah belajar
dengan kata kerja operasional. Berdasarkan yang dilakukan peneliti di SMA Negeri 1
Moro’o, adapun tujuan dari pembelajaran pada materi sel yaitu:

1. Peserta didik dapat menjelaskan dan mengidentifikasi komponen kimiawi penyusun
sel.
2. Peserta didik dapat menjelaskan dan mengidentifikasi struktur dan fungsi bagian-
bagian sel.
3. Peserta didik dapat menjelaskan dan mengidentifikasi kegiatan sel sebagai unit
struktural fungsional makhluk hidup.
2. Tahap Perancangan (Design)

Setelah mendapatkan permasalahan dari tahapn pendefinisian, selanjutnya dilakukan
tahap perancangan. Tahap perancangan ini bertujuan untuk merancang suatu video
pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran biologi. “Petunjuk penerapan desain
atau pembuatan produk diupayakan ditulis secara jelas dan rinci” (Maydiantoro 2019). Tahap
perancangan ini meliputi:

a. Penyusunan Tes
Pada tahap ini Dasar dalam menyusun tes adalah analisis tugas dan analisis konsep yang
dirumuskan dalam spesifikasi tujuan pembelajaran.

b. Pemilihan Media
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Memilih video pembelajaran yang sesuai tujuan, untuk menyampaikan materi
pembelajaran, menggunakan video pembelajaran Discovery Learning.

Pemilihan Format

Pemilihan format atau bentuk penyajian pembelajaran disesuaikan dengan video
pembelajaran yang digunakan. Bila guru menggunakan video pembelajaran Discovery
Learning, peserta didik diminta untuk menonton.

3. Tahap Pengembangan (Develop)

Tahap ketiga dari model pengembangan 4D adalah tahap pengembangan (development).

Tahap ini bertujuan untuk melihat sejaunh mana kelayakan video pembelajaran berbasis
Discovery Learning yang sudah dirancang. Setelah mendapatkan arahan perbaikan dan saran
dari validator ahli materi, bahasa, dan media. Berikut ini uraian hasil analisis validasinya.

a.

Validasai Oleh Ahli Materi

Penilaian kelayakan video pertama mendapatkan 34% “Tidak valid perlu revisi”. Pada
revisi kedua dengan memperoleh 49% “Cukup valid perlu revisi”. Dan pada revisi ketiga
dengan memperoleh 90% “Sangat valid.

Validasai Oleh Guru Mata Pelajaran

Video berbasis Discovery Learning oleh guru mata pelajaran mendapatkan presentase
95% kriteria “Sangat valid.

Validasai Oleh Ahli Bahasa

Video berbasis Discovery Learning bahasa pada mendapatkan presentase 52% kriteria
“Cukup valid”. Selanjutnya 97% kriteria “Sangat valid”. Oleh sebab itu video Discovery
Learning layak dipergunakan. Dari hasil revisi validator ahli bahasa di atas, menunjukan
peningkatan presentase dari revisi pertama, dan revisi yang terakhir. Dengan demikian
video berbasis Discovery Learning dari aspek kelayakan bahasa sangat valid untuk
digunakan.

Validasai Oleh Ahli Media

Hasil penilaian kelayakan video berbasis Discovery Learning oleh ahli mediapada revisi
pertama dengan memperoleh presentase 95% dengan kriteria “Sangat valid digunakan
tanpa revisi”.

Hasil Uji Coba Perorangan

Respon peserta didik pada uji coba perorangan dilakukan disekolah SMA Negeri 1
Moro’o, di kelas XI-Mia-1 dengan mengambil sampel sebanyak 2 orang siswa. Respon
peserta didik mencakup pada aspek ketertarikan, materi dan bahasa mendapatkan skor
perolehan 192 dari skor maksimum keseluruhan 220 dengan tingkat presentase 87%
dengan kriteria “Sangat Praktis”, yang menunjukan bahwa video pembelajaran biologi
berbasis Discovery Learning sudah bisa digunakan dalam pembelajaran.

Hasil Uji Coba Kelompok Kecil

Respon peserta didik pada uji coba kelompok kecil dilakukan disekolah SMA Negeri 1
Moro’o, di kelas XI-Mia-1 dengan mengambil sampel sebanyak 5 orang siswa. Respon
peserta didik mencakup pada aspek ketertarikan, materi dan bahasa mendapatkan skor
perolehan 508 dari skor maksimum keseluruhan 550 dengan tingkat presentase 92%
dengan kriteria “Sangat Praktis”, yang menunjukan bahwa video pembelajaran biologi
berbasis Discovery Learning sudah bisa digunakan dalam pembelajaran.

Hasil Uji Lapangan

Respon peserta didik pada uji coba Lapangan dilakukan disekolah SMA Negeri 1 Moro’o,
di kelas XI-Mia-1 dengan mengambil sampel sebanyak 22 orang siswa. Respon peserta
didik mencakup pada aspek ketertarikan, materi dan bahasa mendapatkan skor perolehan
2,177 dari skor maksimum keseluruhan 2,420 dengan tingkat presentase 90% dengan
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kriteria “Sangat Praktis”, yang menunjukan bahwa video pembelajaran biologi berbasis
Discovery Learning sudah bisa digunakan dalam pembelajaran.

h. Efektifitas Video
Untuk mengetahui eektifitas ini yaitu dilaksanakan dikelas XI-Mia-1 SMA Negeri 1
Moro’o. Pada materi sel jumlah siswa keseluruhan 22 orang. Peneliti membagikan soal
essay sebanyak 7 butir yang akan dijawab oleh peserta didik. Hal ini dilaksanakan untuk
dapat melihat keefektivan video pembelajaran. Untuk itu persentase ketuntasan siswa,
dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 1
Hasil Belajar Peserta Didik
No. Nama Peserta Didik KKM Nilai Kriteria
Ketuntasan
1 | Responden 1 70 82 Tuntas
2 | Responden 2 70 73 Tuntas
3 | Responden 3 70 82 Tuntas
4 | Responden 4 70 85 Tuntas
5 | Responden 5 70 73 Tuntas
6 | Responden 6 70 80 Tuntas
7 | Responden 7 70 85 Tuntas
8 | Responden 8 70 75 Tuntas
9 | Responden 9 70 65 Tidak Tuntas
10 | Responden 10 70 72 Tuntas
11 | Responden 11 70 95 Tuntas
12 | Responden 12 70 80 Tuntas
13 | Responden 13 70 64 Tidak Tuntas
14 | Responden 14 70 78 Tuntas
15 | Responden 15 70 75 Tuntas
16 | Responden 16 70 80 Tuntas
17 | Responden 17 70 85 Tuntas
18 | Responden 18 70 85 Tuntas
19 | Responden 19 70 85 Tuntas
20 | Responden 20 70 73 Tuntas
21 | Responden 21 70 78 Tuntas
22 | Responden 22 70 80 Tuntas

Hasil ketuntasan belajar peserta didik yaitu siswa yang tuntas 20 orang mendapatkan
nilai diatas KKM. Sedangkan peserta didik yang 2 orang dibawah KKM tidak tuntas. Maka
dengan hal tersebut hasil persentase ketuntasan belajar 91% dengan tingkat efektifitas sangat
efektif.

4. Tahap Penyebaran (Disseminate)

Tahap terakhir dalam pengembangan perangkat pembelajaran model 4D adalah tahap
penyebaran. Tahap penyebarluasan dilakukan untuk mempromosikan produk hasil
pengembangan yang dihasilkan. Selanjutnya disebarluaskan agar dapat diserap atau dipahami
orang lain dan dapat digunakan. Tujuan dari tahap ini adalah menyebarluaskan produk.
Pembahasan
1. Kelayakan Video
a. Ahli Materi
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Penilaian kelayakan video pertama mendapatkan 34% “Tidak valid perlu revisi”. Pada
revisi kedua dengan memperoleh 49% “Cukup valid perlu revisi”. Dan pada revisi ketiga
dengan memperoleh 90% “Sangat valid.

b. Guru Mata Pelajaran
Video berbasis Discovery Learning oleh guru mata pelajaran mendapatkan presentase
95% kriteria “Sangat valid.

c. Ahli Bahasa
Video berbasis Discovery Learning bahasa pada mendapatkan presentase 52% kriteria
“Cukup valid”. Selanjutnya 97% kriteria “Sangat valid”. Oleh sebab itu video Discovery
Learning layak dipergunakan.Dari hasil revisi validator ahli bahasa di atas, menunjukan
peningkatan presentase dari revisi pertama, dan revisi yang terakhir. Dengan demikian
video berbasis Discovery Learning dari aspek kelayakan bahasa sangat valid untuk
digunakan.

d. Ahli Media
Hasil penilaian kelayakan video berbasis Discovery Learning oleh ahli mediapada revisi
pertama dengan memperoleh presentase 95% dengan kriteria “Sangat valid digunakan
tanpa revisi”.

2. Kepraktisan Video

a. Uji Coba Perorangan
Respon peserta didik pada uji coba perorangan dilakukan disekolah SMA Negeri 1
Moro’o, di kelas XI-Mia-1 dengan mengambil sampel sebanyak 2 orang siswa. Respon
peserta didik mencakup pada aspek ketertarikan, materi dan bahasa mendapatkan skor
perolehan 192 dari skor maksimum keseluruhan 220 dengan tingkat presentase 87%
dengan kriteria “Sangat Praktis”, yang menunjukan bahwa video pembelajaran biologi
berbasis Discovery Learning sudah bisa digunakan dalam pembelajaran.

b. Uji Coba Kelompok Kecil
Respon peserta didik pada uji coba kelompok kecil dilakukan disekolah SMA Negeri 1
Moro’o, di kelas XI-Mia-1 dengan mengambil sampel sebanyak 5 orang siswa. Respon
peserta didik mencakup pada aspek ketertarikan, materi dan bahasa mendapatkan skor
perolehan 508 dari skor maksimum keseluruhan 550 dengan tingkat presentase 92%
dengan kriteria “Sangat Praktis”, yang menunjukan bahwa video pembelajaran biologi
berbasis Discovery Learning sudah bisa digunakan dalam pembelajaran.

c. Uji Lapangan
Respon peserta didik pada uji coba Lapangan dilakukan disekolah SMA Negeri 1 Moro’o,
di kelas XI-Mia-1 dengan mengambil sampel sebanyak 22 orang siswa. Respon peserta
didik mencakup pada aspek ketertarikan, materi dan bahasa mendapatkan skor perolehan
2,177 dari skor maksimum keseluruhan 2,420 dengan tingkat presentase 90% dengan
kriteria “Sangat Praktis”, yang menunjukan bahwa video pembelajaran biologi berbasis
Discovery Learning sudah bisa digunakan dalam pembelajaran.

3. Efektifitas Video

Berdasarkan analisisKategori keefektifan menurut Praptaningsih (2018) minimal efektif

dengan kategori 60% < P < 80% dan P >80% dengan kriteria sangat efektif. Ketuntasan belajar

siswa 91%, video Discovery Learning yaitu “sangat efektif”. Keefektifan penggunaan video

pembelajaran biologi berbasis Discovery Learning dapat dilihat dari penguasaan materi yang

telah diajarkan. Produk yang dihasilkan oleh peneliti yaitu video pembelajaran biologi berbasis

Discovery Learming, Produk ini memiliki kelebihan diantara produk yang lain adalah video

pembelajaran ini sangat menarik dimana setiap slide video tercantum warna ornamen Nias

adalah merah, kuning, dan hitam.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penyajian dan analisis data hasil penilitian pengembangan video yang
telah dilaksankan oleh peneliti tentang Pengembangan Video pembelajaran Biologi Berbasis

Discovery Learning pada Materi Sel kelas XI-Mia-1 SMA Negeri 1 Moro’o, maka peneliti

dapat menarik kesimpulan berdasarkan hasil penelitian sebagai berikut:

a. Pada pengembangan ini peneliti menghasilkan sebuah produk berupa video pembelajaran
berbasis Discovery Learning. Videopembelajaran ini dibuat bertujuan sebagai bahan ajar
pendukung pembelajaran pada mata pelajaran biologi di materi sel. Pengembangan produk
ini menggunakan model pengembangan Four-D (4D), model ini meliputi 4 tahap
pengembangan yaitu : Pendefenisian (Define), Perancangan (Design), Pengembangan
(Develop), Penyebaran (Disseminate).

b. Tingkat validasi video pembelajaran memiliki hasil skor dengan rata-rata validitas ahli
materi sebesar 90% dengan kriteria sangat valid untuk digunakan. Validitas guru mata
pelajaran 95% dengan kriteria sangat valid. Validitas bahasa sebesar 97% dengan kriteria
sangat valid, dan validitas media sebesar 95% dengan kriteria sangat valid.

c. Tingkat kepraktisan video pembelajaranmendapatkan kriteria sangat praktis dengan hasil
angket respon peserta didik pada uji coba perorangan sebesar 87%, uji coba kelompok kecil
sebesar 92%, dan uji coba lapangan sebesar 90%.

d. Tingkat keefektifan video pembelajaran mendapatkan kategori sangat efektif dengan
persentase ketuntasan belajar 91%.
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